
HUBUNGAN ANTARA HARDINESS DENGAN CAREER ADAPTABILITY PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR DI UNIVERSITAS MERCU BUANA YOGYAKARTA
RELATIONSHIP BETWEEN HARDINESS AND CAREER ADAPTABILITY IN FINAL LEVEL STUDENTS AT MERCU BUANA UNIVERSITY YOGYAKRTA
Septiani Wiyoanti
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
190810059@students.mercubuana-yogya.ac.id
085640966643
Abstrak
Individu dituntut saat memasuki dunia kerja untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan keja. Setiap perusahaan pastinya membutuhkan karyawan yang memiliki kompetensi serta memiliki keterampilan dalam bidangnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu terdapat hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa. Pengambilan subjek penelitian menggunakan Teknik purposive sampling dengan dengan karakteristik mahasiswa tingkat akhir. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Hardiness dan Skala Career Adaptability.  Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil korelasi ([image: image2.png]


) = 0.404 dengan p =  0.000  (p<0,050), berarti ada hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. koefisien determinasi atau ([image: image4.png]


) yang diperoleh sebesar 0.163, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel hardiness memiliki kontribusi sebesar 16,3% terhadap variabel career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir dan sisanya  83,7%  dipengaruhi oleh faktor lain.
Kata Kunci:  hardiness, career adaptability, mahasiswa 
Abstract 
Individuals are required when entering the world of work to be able to adapt to the work environment. Every company definitely needs employees who have competence and skills in their fields. This study aims to determine the relationship between hardiness and career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. Then the hypothesis put forward is that there is a positive relationship between hardiness and career adaptability in final year students at Mercu Buana University, Yogyakarta. Subjects in this study amounted to 100 students. Intake of research subjects using purposive sampling technique with the characteristics of final year students. The data collection method uses the Hardiness Scale and Career Adaptability Scale. Based on the results of data analysis, the correlation results were obtained ([image: image6.png]


) = 0.404 with p = 0.000 (p <0.050), meaning that there is a positive relationship between hardiness and career adaptability in final year students. the coefficient of determination or ([image: image8.png]


) obtained is 0.163, this indicates that the hardiness variable contributes 16.3% to the career adaptability variable in final year students and the remaining 83.7% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
Sebagian besar mahasiswa belum memikirkan tentang pekerjaan yang akan dijalani pada masa depan, mereka juga masih mengalami kesusahan ketika menghadapi realita apa yang akan dijalani di masa mendatang, serta mereka masih kurang persiapan dalam menghadapi apa yang akan terjadi setelah selesai masa perkuliahan (Azhar & Aprilia, 2018). Mahasiswa biasanya hampir tidak memikirkan rencana setelah mengakhiri bangku perkuliahannya, melainkan mereka hanya memikirkan pekerjaan apa yang bisa dilakukan nantinya walaupun tidak sesuai dan terkadang hanya sebatas menyelesaikan bangku perkuliahan dan lebih memilih untuk menganggur. 

Perubahan dari masa dewasa biasanya ditandai dengan eksplorasi diri, pada tahap ini disebut dengan proses perkembangan individu. Pada umumnya individu cenderung mengekplorasi diri pada jalur karir dalam dunia kerja yang ingin mereka capai. Santrok (2014) mengungkapkan bahwa persiapan seseorang dalam menjalani masa transisi dari jenjang pendidikan menuju dunia kerja adalah tugas perkembangan dewasa awal. Berdasarkan hasil teori tersebut, mahasiswa tingkat akhir berada pada tahap dewasa awal tersebut. Super (1990) mengungkapkan bahwa tahapan karir seseorang berkisar 20 sampai 24 tahun, dimana pada tahap ini individu akan menyelesaikan perguruan tinggi serta mempersiapkan diri dalam mememasuki dunia pekerjaan dan menentukan karir. Super (1980) menyatakan bahwa titik krisis masa transisi karir ialah dari jenjang pendidikan ke bekerja pada saat meninggalkan peran sebagai pelajar menuju peran sebagai pekerja oleh karena itu peneliti menjadikan mahasiswa tingkat akhir sebagai subjek dalam penelitian ini. Hal ini di dukung oleh Zikic dan Klehe (2006) dimana career adaptability penting dimiliki oleh mahasiswa karena akan membantu mereka dalam merencanakan pilihan karir yang sesuai dan juga dapat meningkatkan kemungkinan mahasiswa untuk cepat mendapatkan pekerjaan. 
Pada individu yang telah dinyatakan dewasa adalah saat dimana individu memiliki pekerjaan tetap, hal ini biasanya terjadi ketika individu telah menyelesaikan masa studinya, kemandirian ekonomi juga merupakan salah satu hal yang menjadi proses dari status kedewasaan (Santrock, 2011). Wang Fu (2015) juga mengatakan bahwa mahasiswa mempersiapkan kemampuan dan juga wawasan yang dibutuhkan untuk karirinya sejak awal, karena hal itu merupakan faktor penting bagi mahasiswa yang akan mengalami masa transisi dari bangku perkuliahan ke pekerjaan. Pada mahasiswa tingkat akhir beban yang harus mereka hadapi adalah mereka harus segera menyelesaikan perkuliahannya dan mulai memikirkan pekerjaannya di masa yang akan mendatang (Marie, 2018). 
Adanya perubahan-perubahan kondisi tersebut mengharuskan individu untuk mempersiapkan dan menyesuaikan diri dalam menghadapi perubahan peran dari  mahasiswa menjadi pekerja, biasanya sebagian mahasiswa nyaris tidak memikirkan tentang rencana pasti setelah menyelesaikan masa studinya yang ada dalam benaknya adalah pekerjaan seperti apa yang bisa mahasiswa lakukan (Ulfah & Akmal, 2019).
Savickas dan Profeli (2012) mendefinisikan career adaptability sebagai kemampuan seseorang untuk mempersiapkan berbagai tugas serta peran pekerjaan yang dapat diprediksi guna untuk mengatasi masalah yang tidak dapat diprediksi atau diharapkan akan terjadi karena perubahan pekerjaan dan juga kondisi kerja. Kemudian Savickas dan Profeli (2012) juga mengungkapkan bahwa career adaptability memiliki empat aspek yaitu pengendalian karir, keingintahuan karir, keyakinan karir dan kepedulian karir.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia per bulan Februari 2022 total keseluruhan pekerja Indonesia adalah 144,01 juta orang. Lalu untuk jumlah pengangguran ada pada 5,83 persen. Jumlah ini termasuk dari pengangguran terdidik seperti lulusan dari Universitas. Jumlah pengangguran yang merupakan lulusan Universitas di Indonesia pada tahun 2021 persentasenya mencapai angka 5,98 persen.

Perubahan dalam suatu bidang ekonomi mengakibatkan meningkatnya kebutuhan akan tenaga kerja yang berkualitas dan memiliki keterampilan dalam bidangnya. Individu dituntut saat memasuki dunia kerja dan individu harus memiliki kesiapan mental untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja (Rosulin & Paramita, 2016). Setiap perusahaan membutuhkan karyawan yang kompetensi dan memiliki keterampilan dalam bidangnya. Mahasiswa tingkat akhir perlu beradaptasi diri terhadap sosial dan lingkungan kerja individu secara berkelanjutan dengan tujuan untuk meraih kesuksesan dalam lingkungan personal, yang berarti kesuksesan karir secara subjektif dan objektif (Savickas dalam Kardafi & Rakhmawati, 2017). 
Menurut (Rosulin & Paramita, 2016) Perubahan yang berlangsung secara cepat dapat menimbulkan kesulitan untuk memprediksi apa yang akan terjadi di kemudian hari. Fenomena ini juga dapat mempengaruhi dunia kerja. Kondisi lingkungan menuntut seseorang untuk dapat bertahan dan menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan tersebut. Sehingga tuntutan ini seringkali menimbulkan stres sehingga seseorang harus memiliki kekuatan untuk dapat bertahan dalam kondisi yang penuh tantangan dan perubahan seperti yang terjadi saat ini.  

Hardiness termasuk kepribadian yang lebih cenderung melihat dari peristiwa peristiwa kehidupan yang dapat membuat stres sebagai sesuatu yang tidak terlalu mengancam (Kobasa, Maddi, & Kahn, 1982). Hardiness menurut Kobasa, Maddi, dan Khan dibagi menjadi tiga aspek utama yaitu kontrol diri, komitmen, dan tantangan.

Careerr adaptability merupakan suatu kesiapan seseorang dalam dunia pekerjaan yang akan dihadapi oleh mahasiswa setelah lulus dari Universitas. Tetapi dalam kenyataannya careerr adaptability pada mahasiswa justru kurang baik. Kurang baiknya careerr adaptability merupakan hasil korelasi yang kompleks antara beberapa faktor yang dapat memperngaruhinya. Hardiness salah satu faktor yang mempengaruhi careerr adaptability pada mahasiswa. Menurut (Rosulin & Paramita, 2016) individu yang memiliki hardiness tinggi akan meningkatkan perilaku kepribadian yang dapat melibatkan kemampuan dalam mengendalikan suatu kejadian yang tidak menyenangkan dan memberikan makna positif terhadap kejadian tersebut. Maka career adaptability pada mahasiswa tinggi dapat meningkatkan perilaku kesiapan dalam menghadapi suatu usaha dalam mempersiapkan dan memiliki peran dalam pekerjaan serta mampu menyesuaikan diri (Rottinghaus dkk, 2005). Menurut (Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011) individu yang memiliki hardiness rendah akan menunjukan perilaku kepribadian yang melibatkan kemampuan rendah, hal ini ditunjukan dari perilaku yang tidak bisa mengendalikan suatu kejadian. Maka carrer adaptability pada mahasiswa rendah akan menunjukan perilaku kesiapan dalam mengahadapi suatu usaha yang rendah, hal ini ditunjukan dari perilaku mahasiswa yang tidak memiliki kesiapan dalam menghadapi dunia kerja (Nugraheni dkk, 2017). Semakin rendah hardiness maka, semakin rendah careerr adaptability nya. Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi hardiness maka, semakin tinggi tingka careerr adaptability nya.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan ini dengan rumusan masalah sebagai berikut “Apakah ada hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta?”

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengambilan data menggunakan teknik sampling purposive. Sampling purposive merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2016). Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang berada di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek sebanyak 100 subjek. 
Penelitian ini menggunakan skala sebagai metode pengumpulan data. Skala yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu skala hardiness  dan skala career adaptability. Dalam penelitian ini peneliti akan mengukur perilaku Hardiness berdasarkan pada skala Hardiness menurut Kobasa, dkk (1982) yang dimodifikasi oleh Delfitriani (2019) yang terdiri dari 36 aitem.  Skala ini mengacu pada teori Kobasa (1982) yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: kontrol, komitmen, dan tantangan. Skala hardiness menunjukkan bahwa 36 aitem dinyatakan valid dengan koefisien aitem total yang bergerak dari 0,392 sampai dengan 0,821 dan koefisien cronbach alpha sebesar 0,966.
Skala career adaptability pada penelitian ini dimodifikasi oleh (Hadiyani, 2019) berdasarkan Savickas dan Profeli (2012). Terdapat 24 aitem dalam skala career adaptability ini. Savickas & Porfeli (2012) mengungkapkan bahwa ada empat aspek dalam Career Adaptability, yaitu kepedulian, pengendalian, keingintahuan, serta kepercayaan. Skala career adaptability  aitem dinyatakan valid dengan koefisien aitem total yang bergerak dari 0,431 sampai dengan 0,835 dan koefisien cronbach alpha sebesar 0,958.
Peneliti menggunakan teknik statistik korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson pada metode analisis data untuk menguji hubungan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Peneliti menggunakan teknik analisis ini karena analisis korelasi product moment sesuai dengan tujuan peneliti yaitu menguji hubungan antara dua variabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product Service Solutions) versi 22.00 for windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian dari skala hardiness dan skala career adaptability akan dikumpulkan untuk memperoleh skor empirik dan perhitungan skor hipotetik. Deskripsi skor data dari kedua variabel tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian

	Variabel
	N
	Data Hipotetik
	Data Empiric

	
	
	Mean
	Skor
	SD
	Mean
	Skor
	SD

	
	
	
	Min
	Mak
	
	
	Min
	Mak
	

	Career Adaptability
	100
	60
	24
	96
	12
	74.32
	26
	97
	12.354

	Hardiness 
	100
	90
	36
	144
	18
	99.43
	59
	144
	17.146


Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel career adaptability berdasarkan data empirik diperoleh skor minimum sebesar 26 dan skor maksimum sebesar 97.  Rata-rata empirik sebesar 74.32 dengan standar deviasi 12.354. Kemudian variabel career adaptability memiliki skor minimum hipotetik 1 x 24 = 24 dan skor maksimum 4 x 24 = 96. Rata-rata hipotetik (96 + 24) : 2 = 60 dengan standar deviasi sebesar (96 – 24) : 6 = 12. 

Selanjutnya, hasil variabel hardiness berdasarkan data empirik diperoleh skor minimum sebesar  59  dan skor maksimum sebesar 144. Rata-rata empirik sebesar 99.83 dengan standar deviasi 17.146. Kemudian variabel hardiness memiliki skor minimum hipotetik 1 x 36 = 36 dan skor maksimum 4 x 36 = 144. Rata-rata hipotetik (144 + 36) : 2 = 90 dengan standar deviasi sebesar (144 – 36) : 6 = 18.
Hasil kategorisasi skor career adaptability yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat pada tabel 2: 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Career Adaptability
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > µ+ 1 . (
	X > 61
	88
	88%

	Sedang
	(µ-1. () < X ( (µ +1()
	59 < X ( 61
	1
	1%

	Rendah
	X ( (µ - 1. ()
	X ( 59
	11
	11%

	Total
	100
	100%


Keterangan : 

X
= Skor subjek

µ
= Mean atau rerata hipotetik

(
= Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan hasil kategorisasi skala career adaptability menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebesar 88%,  sedang sebesar 1% dan rendah sebesar 11%, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjeck memiliki perilaku career adaptability dalam kategori tinggi.

Hasil kategorisasi skor hardiness  yang dimiliki oleh subjek dapat dilihat pada tabel 3:

Tabel 3. Kategorisasi Skala Hardiness
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X > µ+ 1 . (
	X > 108
	68
	68%

	Sedang
	(µ-1. () < X ( (µ +1()
	72 < X ( 108
	7
	7%

	Rendah
	X ( (µ - 1. ()
	X ( 72
	25
	25%

	Total
	100
	100%


Keterangan : 

X
= Skor subjek

µ
= Mean atau rerata hipotetik

(
= Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan hasil kategorisasi skala hardiness menunjukkan bahwa subjek yang berada dalam kategorisasi tinggi sebesar 68%, sedang sebesar 7% dan rendah sebesar 25% , sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjeck memiliki perilaku hardiness  dalam kategori tinggi. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi ([image: image10.png]


) = 0.404 dengan p =  0.000  (p<0,050). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel hardiness dan variabel career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, sebaliknya semakin rendah hardiness maka semakin rendah pula career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Hasil analisis data juga menunjukkan koefisien determinasi atau ([image: image12.png]


) yang diperoleh sebesar 0.163, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel hardiness memiliki kontribusi sebesar 16,3% terhadap variabel career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan sisanya  83,7%  dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian diperoleh koefisien kolerasi sebesar [image: image13.png]


 = 0.404 dengan p =  0.000  (p < 0,050).  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang mendukung adanya hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fathian, Abdullah, Wulandari (2021) menjelaskan adanya hubungan antara  hardiness dengan career adaptability dimana keduanya memiliki hubungan yang positif. Penelitian yang dilakukan Pratama (2022) juga menunjukkan adanya hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dapat diterima. Berdasarkan hasil uji korelasi product moment, diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi tingkat career adaptability, maka akan semakin tinggi hardiness begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat career adaptability yang dimiliki oleh mahasiswa maka akan semakin rendah tingkat hardiness pada mahasiswa.
Dari hasil penelitian career adaptability  yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta berada pada kategori tinggi, sehingga subjek dari penelitian ini mampu memprediksikan masa depan yang akan mereka hadapi dalam konteks dunia kerja. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Negru dkk. (2015) bahwa tingginya career adaptability yang dimiliki oleh setiap individu dapat membantu dalam memprediksi karirnya dimasa yang akan datang. 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sebaliknya semakin rendah hardiness maka semakin rendah career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan hipotesis dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan yang positif antara hardiness dengan career adaptability pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Mercu Buana Yogyakarta diterima. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 16,3% terhadap variabel career adaptability dan sisanya 83,7% dipengaruhi faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Saran bagi subjek penelitian yaitu diharapkan memberikan masukan dan informasi bagi subjek untuk memiliki kesiapan dalam menghadapi masa adaptasi pada karirnya. Usaha yang dapat dilakukan untuk memiliki career adaptability atau kesiapan tersebut adalah dengan mencari informasi dari berbagai sumber, mengambil kesempatan untuk mengembangkan diri dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan.Tidak hanya itu subjek yang telah memiliki career adaptability yang tinggi juga diharapkan bisa mempetahankan kontrol, komitmen serta tantangan dari dalam diri.       
Saran bagi peneliti selanjutnnya yaitu bahwa sumbangan variabel hardiness memiliki kontribusi sebesar 16,3% terhadap variabel career adaptability pada mahasiswa tingkt akhir dan sisanya  83,7%  dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai permasalahan yang sejenis disarankan untuk memilih faktor lain yang dapat mempengaruhi career adaptability dan mengembangkan variabel lain sehingga dapat melihat sumbangan hubungan berbagai variabel terhadap career adaptability. Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi career adaptability atau menabah variabel lain seperti: kecerdasan emosi, adversity quotients, locus of control. Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema ini bisa memperluas lagi dalam hal subjek penelitian. Tidak hanya berfokus pada subjek di Universitas tertentu tetapi ke berbagai Universitas sehingga bisa melihat tingkat career adaptability mahasiswa tingkat akhir lebih luas lagi. 
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